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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan merujuk pada pedoman penulisan karya
ilmiah (Makalah dan skripsi), Edisi Revisi 2013 yang diterbitkan STAIN Parepare,
tanpa mengabaikan buku-buku metodelogi lainnya. Salah satu bagian penting dalam
kegiatan penelitian adalah menyusun rancangan mengenai penelitian yang akan
dilakukan. Metode penelitian menggambarkan proses yang dilalui oleh peneliti dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data sehingga dapat memperoleh
temuan peneltian.! Penelitian ini membahas mengenai “Metode Storytelling untuk
Meningkatkan Minat Baca pada Anak Usia Dini Di Raudatul Athfal Ummahat DDI
Cappa Galung Kota Parepare. Pada proses penelitian yang ingin penulis lakukan,
telah melalui tahap pertama yaitu memilih masalah. Pada tahapan kedua peneliti akan
menyusun rancangan penelitian yang nantinya akan dilakukan oleh peneliti.

3.1 Jenis Penelitian

Ditinjau dari fokus penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriftif artinya penelitian ini tentang data yang
dikumpulkan dan diuraikan dengan kata-kata, misalnya dari hasil wawancara antara
peneliti dan informan. Adapun alasan penulis menggunakan penelitian tersebut,
karena dalam sebuah penelitian harus melakukan penelilitian langsung dengan
objeknya, sehingga peneliti akan langsung mengamati dan melakukan proses
wawancara dengan objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data-data yang

diperlukan.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di Raudatul Athfal Ummahat DDI Cappa Galung Kota

Parepare. Ada pun waktu melakukan penelitian dalam waktu kurang lebih 30 hari.

3.3 Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini berfokus pada, Metode Storytelling untuk Meningkatkan
Minat Baca pada Anak Usia Dini Di Raudatul Athfal Ummahat DDI Cappa Galung

Kota Parepare.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian, sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti( narasumber).
Adapun data tersebut melalui obsevasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi
penelitian. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertai peraturan perundang-undangan
dan lain-lain. Teknik yang digunakan dalam menentukan narasumber yaitu
menentukan jumlah narasumber yang akan diwawancarai untuk memperoleh
informasi.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu teknik
field research: teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data
yang dimuat apa yang didengar, dilihat dialami dan difikirkan peneliti pada saat

melakukan penelitian di lapangan.



Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data melalui penelitian
lapangan ini yakni sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut S. Margon observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala yang tanpak pada objek penelitian, pengamatan dan
pencatatan tersebut dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa.? Obsevasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsusng
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secaralangsusng informasi-informasi atau keterangan-keterangan.® Dalam penelitian
ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Dalam hal ini,
peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan permasalahan
pada penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis data
Teknik analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah,

karena digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Data mentah yang telah
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dikumpulkan peneliti tak akan berguna jika tidak dianalisis. Data mentah yang telah
dikumpulkan perlu ditipologikan ke dalam kelompok-kelompok, serta disaring
sedemikian rupa untuk menjawab masalah dan disimpulkan. Adapun teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Miles dan Huberman yang
terdiri dari tiga metode dalam analisis data kualitatif yaitu reduksi data, model data,
dan penarikan/verifikasi kesimpulan.
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan
lapangan yang tertulis. Sebagaimana Kita ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu,
melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya,
bahkan “sebelum” data secara aktual dikumpulkan. Redaksi data antisipasi terjadi
sebagaimana diputuskan oleh peneliti (sering tanpa kesadaran penuh) yang mana
kerangka konseptual, situs, pertanyaan penelitian, pendekatan pengumpulan data
untuk dipilih. Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa episode
selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman), pengodean, membuat tema-
tema, membuat gugus-gugus, membuat pemisahan-pemisahan, menulis memo-
memo). Dan reduksi data/pentransformasi proses terus- menerus setelah kerja
lapangan, hingga laporan akhir lengkap.
3.6.2 Model Data/Penyajian Data

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita
mendefisikan “model” sebagai suata kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam tujuan

pekerjaan kita, kita menjadi yakin bahwa model yang lebih baik adalah suatu jalan



masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid. Model tersebut mencakup berbagai
jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk menarik
informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk
yang pratik, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat
dengan baik memggambarkan kesimpulan yang dijustifikasikan maupun bergerak ke
analisis tahap berikutnya model mungkin menyarankan yang bermanfaat.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan data verifikasi
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan
“makna” sesutu mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang
mungkin, alur kausal, dan proporsi-proporsi. Peneliti yang kompoten dapat
menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara kejujuran dan
kecurigaan. Kesimpulan “akhir” mungkin tidak akan terjadi hingga pengumpulan
data selesai, tergantung pada catatan lapangan, penyimpanan, dan metode-metode
perbaikan yang digunakan dan pengelaman peneliti tetapi kesimpulan sering
digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah memproses

secara induktif.



